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PENERAPAN STRATEGI ACTIVE LEARNING TIPE QUIZ TEAM
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS
(Penelitian pada siswa kelas 111 SDN Candisari Kecamatan Secang Kabupaten
Magelang)

Chanifa Fauzia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi active
learning tipe quiz team terhadap hasil belajar siswa (Penelitian pada siswa kelas
I11 SDN Candisari Kecamatan Secang Kabupaten Magelang).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research) kolaboratif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 11l SD Negeri Candisari yang berjumlah 27 siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. Taggart. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
observasi, tes dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
dua siklus yang terdiri empat kali pertemuan. Teknik analisis data yaitu
meggunakan deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif tipe quiz team
dapat meningkatkan proses pembelajaran yang ditinjau dari aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Hal ini terlihat dari aktivitas guru dalam menerapkan
pembelajaran aktif tipe quiz team sudah baik. Guru berperan sebagai fasilitator
dan pembimbing bagi siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan aktivitas
siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan pembelajaran
aktif tipe quiz team. Selain itu, terdapat peningkatan persentase pencapaian nilai
ketuntasan siswa pada siklus 1 meningkat sebesar 29,5%, kondisi awal 48,2%
meningkat menjadi 77,7% dan pada siklus Il meningkat sebesar 40,6%, kondisi
awal 48,2% meningkat menjadi 88,8%. Peningkatan juga terjadi pada nilai rerata
siswa pada siklus 1 sebesar 8,5. Kondisi awal 67,7 meningkat menjadi 76,6 dan
pada siklus Il meningkat sebesar 14,6. Kondisi awal 67,7 meningkat menjadi 82,3.
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi active
learning tipe quiz team dapat meningkatkan hasil belajar IPS.

Kata Kunci : Active Learning, Quiz Team, Hasil Belajar IPS
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THE IMPLEMENTATION OF ACTIVE LEARNING STRATEGY IN THE
TYPE OF QUIZ TEAM TO IMPROVE STUDENT'S LEARNING
OUTCOMES TO WARD SOCIAL STUDIES
(A Research on the third grade students in State Elementary School of Candisari,
Secang District, Magelang Regency)

Chanifa Fauzia
ABSTRACK

The purpose of the research is to investigate the implementation of the
type of quiz team in active learning strategy on the student's learning outcomes (A
Research on the third grade students in State Elementary School of Candisari,
Secang District, Magelang Regency). This research design used collaborative
classroom action research. It used the Kemmis and Mc. Taggart model's. There
were 27 of third grade students at State Elementary School of Candisari as the
subjects of this study. Then, the data collection method used observation, tests and
documentation. Furthermore, this study was conducted by two cycles which
consisted of four meetings in each cycles. Moreover, descriptive quantitative was
applied for analyzing the data of the research.

The results of this study showed that active learning in quiz team type's
can improve the learning process in terms of teacher and student activities. The
teacher's activities realized good implementation of active learning in the type of
quiz team. The teacher acts as a facilitator and mentor for students in the learning
process. Then, the student activities can be seen from student involvement in
various active learning activities in the type of quiz team. In addition, there was
some progress in the percentage in the student's achievement of completeness
scores in cycle 1 increased by 29.5% which the initial conditions was 48.2%,
increased to 77.7% and in cycle Il increased by 40.6%, which the initial
conditions was 48.2%, increased to 88.8%. The progress also occurs at the
average score of students in cycle 1 about 8.5. The the initial condition was 67.7,
increased to 76.6 and in the second cycle increased by 14.6. So, the initial
condition of 67.7, increased to 82.3. To sum up, the implementation of active
learning strategies in the type of quiz team can improve student's learning
outcomes in social studies.

Keywords: Active Learning, Quiz Team, Social Studies Learning Outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu
bangsa ditentukan oleh pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan merupakan
wadah yang dapat dipandang sebagai bentuk sumber daya manusia yang
bermutu tinggi. Masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang
handal dan mampu berkompetensi. Berhasil atau tidaknya suatu proses
pendidikan sangat dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung. Pada
dasarnya pendidikan bertujuan untuk mengarahkan peserta didik dalam
perubahan tingkah laku baik secara moral maupun intelektual. Untuk mencapai
proses ini dibutuhkannya sebuah tindakan yaitu berupa kegiatan pembelajaran.
Sesuai peraturan pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang perubahan peraturan
pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan bahwa :
“Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk
itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian hasil pembelajaran
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses

pembelajaran  untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
ketercapaian kompetensi lulusan”.



Proses pembelajaran haruslah melibatkan siswa secara maksimal baik
mental maupun fisik, bukan hanya menuntut siswa untuk sekedar duduk,
mendengar, dan mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam
proses berfikir. Disamping itu, karakteristik anak SD secara umum Yyaitu
memiliki rasa ingin tahu yang besar, sehingga dibutuhkan proses pembelajaran
yang mampu menyalurkan rasa ingin tahu siswa untuk mendapatkan
pengetahuannya. Kegiatan pembelajaran yang baik adalah ketika siswa ikut
berperan aktif dalam pembelajaran. Maka dari itu guru dituntut untuk
menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif agar siswa menjadi aktif dan
mampu mengembangkan potensi siswa serta mengembangkan keterampilan
siswa untuk hidup bermasyarakat. Pembelajaran yang disajikan hendaknya
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Mata pelajaran IPS adalah salah satu
mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan sosial. llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran di SD yang dibelajarkan
agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi
tentang kehidupan sosial.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar masih banyak dijumpai
berbagai permasalahan dalam pembelajaran IPS, salah satunya di SD Negeri
Candisari Kecamatan Secang Kabupaten Magelang. Menurut hasil observasi
pada tanggal 15 November 2018 yang dilakukan kepada guru kelas 11l SD
Negeri Candisari Secang Magelang diantaranya belum menggunakan model
yang variatif hal ini dibuktikan dengan, bahwa proses pembelajaran yang

dilakukan masih menggunakan teacher centered yaitu pembelajaran masih



berpusat pada guru. Guru masih berperan aktif dalam pembelajaran yaitu guru
menerangkan materi di depan kelas dengan ceramah ataupun menulis materi di
papan tulis kemudian disalin oleh siswa.

Fakta lain berdasarkan hasil observasi mengenai proses pembelajaran
yang dilakukan siswa yaitu pada saat guru menjelaskan di depan kelas siswa
tidak memperhatikan dan malas-malasan. Ketika guru menunjuk salah satu
siswa kemudian diberi pertanyaan dan siswa tersebut tidak langsung
menjawab, seakan tidak mampu memberikan jawaban karena siswa tersebut
tidak memperhatikan pelajaran, sehingga hal tersebut mengakibatkan materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak sampai kepada siswa. Apabila
siswa sudah jenuh dan bosan, banyak diantara mereka yang bercanda.

Permasalahan tersebut mengakibatkan kepada rendahnya hasil belajar
IPS siswa. Berdasarkan data nilai kelas IIl SD Negeri Candisari Magelang
tahun ajaran 2018 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS masih kurang
optimal karena masih ditemukan beberapa siswa yang masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu dengan nilai rata-rata 60 sedangkan KKM
yang harus dicapai siswa ialah 75. Ketidak optimalan tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar siswa ulangan tengah semester tahun pelajaran 2018 yaitu siswa
yang tuntas dalam IPS dari 27 siswa hanya 12 siswa atau 44% sedangkan yang
tidak tuntas adalah 15 siswa atau 56% . Hasil belajar akan menjadi tolak ukur
bagi guru untuk melakukan tahap pembelajaran yang selanjutnya. Hasil belajar

akan berpengaruh pada tindakan guru selanjutnya, namun juga sebaliknya



tindakan guru pada saat pembelajaran juga akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Terkait dengan masalah tersebut, maka perlu diadakan perubahan
dalam proses pembelajaran IPS di kelas 11l SD Negeri Candisari. Mengingat
guru merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa maka guru perlu menerapkan
pembelajaran yang bervariasi dengan melibatkan keaktifan siswa. Upaya untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa dengan dengan memilih strategi
pembelajaran dan metode melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat dipilih guru untuk meningkatkan hasil belajar
siswa adalah dengan menggunakan strategi active learning atau pembelajaran
aktif yang pertama kali dikenalkan oleh Melvin L. Silberman. Ada berbagai
macam tipe strategi active learning, namun pada penelitian ini peneliti
menggunakan salah satu tipe pembelajaran dari strategi active learning ialah
tipe quiz team.

Salah satu keunggulan dari strategi active learning adalah
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis serta menambah
kepercayaan dalam berpikir sendiri serta melatih siswa atas tugas masing-
masing . Selain itu, karakteristik anak usia SD berada pada tingkat operasional
konkret. Karakteristik siswa SD juga lebih senang bekerja secara berkelompok
dalam suasana yang menyenangkan sehingga pemilihan strategi pembelajaran
aktif tipe quiz team tepat digunakan dalam pembelajaran tersebut. Guru

diharapkan bisa membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar IPS dalam



menguasai materi pelajaran karena, penerapan strategi pembelajaran yang tepat
dan menyenangkan akan mampu menghasilkan hasil belajar yang baik.
Menyadari bahwa pembelajaran aktif tipe quiz team belum pernah diterapkan
dalam pembelajaran di SD Negeri Candisari maka peneliti ingin melakukan
penelitian tindakan kelas dengan mengambil judul “Penerapan Strategi Active
Learning Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Dengan
judul yang akan diteliti, peneliti berharap ada peningkatan hasil belajar IPS

pada siswa kelas IlI.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di
identifikasi beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran IPS SD Negeri
Candisari sebagai berikut:
1. Guru belum maksimal menggunakan variasi strategi dan metode
pembelajaran yang sesuai, sehingga hasil belajar masih belum maksimal.
2. Hasil belajar IPS siswa kelas Il SD Negeri Candisari masih kurang

mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM).

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi mengenai penerapan
strategi active learning tipe quiz team terhadap hasil belajar siswa kelas Ill
SDN Candisari pada mata pelajaran IPS materi kegiatan jual beli semester 2.

Penelitian ini di fokuskan pada hasil belajar IPS ranah kognitif.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan strategi active
learning tipe quiz team dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas il

SDN Candisari?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin
dicapai adalah mengetahui penerapan strategi active learning tipe quiz team

untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 111 SDN Candisari.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperolen melalui penelitian ini, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sebagai kajian yang relevan bagi pembaca dan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam mengetahui penerapan strategi active learning tipe
quiz team terhadap hasil belajar IPS siswa.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan memiliki manfaat praktis

sebagai berikut :



a. Untuk Guru
Sebagai masukan alternatif guru dalam memilih strategi, metode
dan media yang tepat sehingga dapat bermanfaat bagi siswa dalam
meningkatkan hasil belajar.
b. Untuk Sekolah
Hasil penelitian ini akan sangat berguna sebagai bahan masukan
Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah.
c. Untuk Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan bagi peneliti

dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang di dapat.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar menurut R.Gagne dalam Susanto (2013: 4) adalah suatu
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Karena, dua konsep ini menjadi terpadu dalam
suatu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa
dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Pengertian belajar menurut teori kognitif  adalah perubahan
persepsi atau pemahaman, yang tidak selalu berbentuk tingkah laku yang
dapat diamati dan dapat diukur (Budiningsih, 2008: 51). Setiap orang telah
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang telah tertata dalam bentuk
struktur kognitif yang dimilikinya. Menurut Bruner dalam Dahar (2011: 77)
bahwa belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan.
Ketiga proses itu adalah memperoleh informasi baru, transformasi baru, dan
ketepatan pengetahuan.

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa, belajar adalah
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memperoleh suatu pemahaman atau pengetahuan baru sehingga
memugkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap

baik dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak.



2. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2010:22). Hasil belajar dapat
dijelaskan dengan memahami dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”.
Pengetian hasil belajar menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya
suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. Begitu pula dengan kegiatan belajar mengajar, setelah
mengalami belajar perilaku siswa dapat berubah dibandingkan dengan
sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan
perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan
perolehan yang menjadi hasil belajar.

Purwanto (2010: 45) menyatakan pendapatnya bahwa hasil belajar
merupakan perolehan dari proses belajar siswa yang sesuai dengan tujuan
pengajaran. Tujuan pengajaran menjadi hasil belajar yang akan dicapai oleh
siswa melalui kegiatan belajarnya. Hasil belajar adalah prestasi belajar yang
dicapai siswa dalam proses pembelajaran dengan membawa suatu
perubahan dan pembentukan tingah laku seseorang. Perubahan tingkah laku
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersiat pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Sehingga tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan dapat tercapai secara maksimal. Hasil belajar setiap siswa
dapat berbeda-beda tergantung dari aktivitas siswa dalam menerima materi

pelajaran saat proses pembelajaran berlangsung.
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Dimyati dan Mudijono (2013: 3) berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari
sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses
belajar. Selanjutnya menurut Suprijono dalam buku (Thobroni, 2016: 22)
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, sikap, apresiasi, dan
keterampilan.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar
yaitu antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Setelah siswa
mengalami kegiatan belajar maka akan ada perubahan perilaku dan
kemampuan maksimal yang dicapai dalam seseorang melalui suatu usaha
yang menghasilkan pengetahuan.

Hasil belajar menyangkut 3 ranah yang saling berkaitan yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Jihad dan Haris (2013: 14)
penjelasan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik adalah sebagai
berikut:

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif digunakan untuk menentukan hasil belajar yang
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisa, sintesa, dan evaluasi, bentuk penilaiannya dengan
menggunakan tes. Kemampuan menghafal yaitu kemampuan menggali

kembali fakta yang tersimpan dalam otak untuk merespon suatu masalah.
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Kemampuan pemahaman yaitu memahami hubungan fakta dengan fakta,
bukan hanya menuntut pengetahuan fakta namun juga hubungan fakta
tersebut.

Kemampuan penerapan atau aplikasi yaitu kemampuan kognitif
untuk memahami aturan, hukum, rumus dan menggunakanya untuk
memecahkan masalah. Kemampuan analisis kemampuan memahami
sesuatu dengan menguraikannya kedalam unsur-unsur. Selanjutnya
kemampuan  sintesis  yaitu kemampuan memahami  dengan
mengorganisasikan  kedalam  bagian-bagian  kedalam  kesatuan.
Kemampuan evaluasi yaitu kemampuan membuat penilaian dan
mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.

. Ranah Afektif

Ranah afektif meliputi sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu
menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan,
mengorganisasikan dan mempribadi (karakteristik), bentuk penilaiannya
dengan menggunakan nontes.

1) Reciving/attending, yaitu kesediaan menerima rangsangan (stimulus)
dengan memberikan perhatian terhadap rangsangan yang datang.

2) Responding atau jawaban, yaitu kesediaan memberikan reaksi yang
diberikan terhadap stimulasi yang datang dengan ikut berpartisipasi.

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan kesediaan untuk menentukan

pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut.
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4) Organisasi, yaitu kesediaan untuk mengorganisasi nilai-nilai yang
dipilih untuk menjadi pedoman yang mantap dalam berperilaku.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni menjadikan nilai-nilai
yang dipilih untuk tidak sekedar sebagai pedoman berperilaku hamun
sebagai bagian dari perilaku kehidupan pribadi sehari-hari

c. Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor meliputi 5 bagian vyaitu menirukan,
manipulasi, keseksamaan, artikulasi, naturalisasi, bentuk penilaiannya
menggunakan nontes.

Ketiga ranah tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan saling
berkesinambungan. Ketika siswa belajar maka bukan hanya secara sadar
mendapatkan kemampuan kognitif, tetapi juga di ikuti kemampuan afektif
dan psikomotorik, seperti dalam mata pelajaran IPS.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Baik buruknya hasil belajar siswa banyak dipengaruhi oleh faktor
internal dalam diri berupa faktor psikologis dan faktor eksternal. Kehadiran
faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting
dalam memberikan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara
optimal. Hasil belajar yang diharapkan tentu adalah hasil belajar yang baik,
untuk mencapai hasil belajar yang baik tentu dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor. Sugihartono (2012:76) menyatakan pendapatnya bahwa

terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan
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faktor eksternal. Sejalan dengan pendapat Slameto (2010: 54) faktor yang

mempengaruhi belajar di golongkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor intern yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor intern terdiri dari :

1) Faktor jasmaniah ( kesehatan dan cacat tubuh)

2) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan)

3) Faktor kelelahan

b. Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern
terdiri dari :

1) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah, faktor sekolah
yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukiran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

2) Faktor masyarakat, masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa yang mencakup kegiatan siswa
dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi. Faktor tersebut
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adalah faktor internal berasal dari siswa seperti faktor fisik dan psikologis

serta faktor eksternal yang berasal dari luar siswa seperti lingkungan sosial

dan lingkungan nonsosial.

Adapun fungi hasil belajar, yaitu merupakan tolok ukur dari
keberhasilan proses belajar mengajar dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Kurniawan (2011: 17) fungsi hasil belajar adalah sebagai berikut :
a. Membantu mengelompokkan tujuan-tujuan khusus sehingga bisa

mengurangi beban kerja yang harus dilakukan dalam mendesain sistem
instruksional.

b. Pengelompokan tujuan akan membantu dalam menentukan pengurutan
dan pembagian pembelajaran.

c. Pengelompokan tujuan kedalam tipe-tipe kemampuan bisa berguna untuk
membuat perencanaan kondisi internal dan eksternal belajar yang
diperlukan untuk terjadinya belajar secara sukses.

. Karakter Siswa Usia SD

Masa usia SD sebagai usia kanak-kanak akhir yang berlangsung
dari usia 6 tahun sampai 11 tahun atau 12 tahun. Pada masa ini, siswa usia
SD memiliki karakteristik utama yang berbeda-beda secara individu dan
personal dalam banyak segi.

Piaget dalam lIzzaty dkk (2008 : 105) siswa SD berada pada masa
kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase. Pada usia 6/7 tahun — 9/10

tahun, biasanya mereka masih duduk di kelas rendah, yaitu kelas I, 11, dan
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Il Sekolah Dasar. Sedangkan, usia 9/10 tahun, 12/13 tahun, biasanya
mereka sudah duduk di kelas tinggi, yaitu kelas 1V, V, dan VI.

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, karakteristik
perkembangan siswa kelas 1l SD berada pada tahapan pemikiran
operasional konkret. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana
kemampuan berfikir anak berkembang dan berfungsi. Kemampuan berfikir
anak berkembang dari tingkat yang sederhana dan konkret yang lebih rumit
dan abstrak. Karakteristik yang muncul pada tahap ini dapat dijadikan
landasan dalam menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran bagi siswa
SD.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas hendaknya dirancang
menggunakan strategi peembelajaran yang sesuai dan tepat dengan
memperhatikan karakteristik perkembangan siswa kelas Il SD pada tahap
operasional konkret. Hal tersebut memungkinkan siswa untuk dapat terlibat
dalam proses pembelajaran. Selain itu, diharapkan akan berdampak terhadap
peningkangkatan hasil belajar IPS.

B. Kajian Tentang llmu Pengetahuan Sosial
1. Pengertian IPS

Hakikat IPS adalah mengkaji tentang manusia dan dunianya.
Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya.
Menurut Susanto (2014: 6) bahwa IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora,

yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.
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Sedangkan Djahari dan Ma’mun dalam Gunawan (2013:106) berpendapat
bahwa IPS merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep
pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah
berdasarkan prinsip pendidikan untuk dijadikan progam pengajaran pada
tingkat persekolahan.

Mata pelajaran IPS untuk SD menganut pendekatan terpadu
(integrated) artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun tidak
mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada aspek
kehidupan nyata peserta didik sesuai dengan karakteristik, usia, tingkat
perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan berperilakunya
(Sapriya, 2014: 194). Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi, IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pembelajaran IPS di tingkat
sekolah dasar cakupannya masih tergolong sempit vyaitu di sekitar
lingkungan tempat tinggal siswa dan kehidupan sehari-harinya. Pada jenjang
sekolah dasar, mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah,
sosiologi, dan ekonomi yang disusun menjadi satu. Pembelajaran IPS di SD
disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan siswa dalam kehidupan
di masyarakat.

Berbagai pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa IPS
merupakan cabang-cabang ilmu sosial yang bertujuan untuk membantu

siswa agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap,
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nilai-nilai dalam masyarakat, negara dan bangsa. Pembelajaran IPS pada

penelitian ini diharapkan dengan adanya interaksi antara guru dengan siswa

untuk mengkaji ilmu sosial yang dapat mengembangkan nilai dan sikap
siswa serta diharapkan dapat digunakan sebagai bekal untuk menghadapi
persoalan kehidupan di masyarakat.

. Tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar lebih dalam mengetahui masalah sosial yang
terjadi didalam masyarakat. Gunawan (2013: 52) mengemukakan
pendapatnya bahwa pembelajaran IPS di SD memiliki tujuan sebagai
berikut:

a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupannya kelak di masyarakat.

b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang
terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang
keahlian.

d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi

bagian dari kehidupan tersebut.



18

e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan,
masyarakat, ilmu pengetahuan, dan tekhnologi.

Berdasarkan uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran IPS SD adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik dengan harapan peserta didik dapat membuat keputusan,
menyelesaikan atau memecahkan masalah yang berkembang di masyarakat.
Sehingga peserta didik dapat berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat
untuk membangun rasa tanggug jawab. Selain itu peserta didik juga
diharapkan mampu mengembangkan atau membangun sikap positif
terhadap nilai, norma, dan moral yang berlaku di masyarakat.

C. Kajian Tentang Active Learning Tipe Quiz Team
1. Strategi Active Learning

Pembelajaran aktif atau active learning merupakan suatu aktivitas
pembelajaran yang menuntut keterlibatan mental dan fisik bagi setiap
pembelajar (Silberman 2010: 1). Pembelajaran aktif merupakan suatu
pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk dapat berperan aktif
selama proses pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk melakukan hal
yang lebih banyak.

Kegiatan belajar dalam strategi pembelajaran aktif, diwujudkan
dengan berbagai bentuk kegiatan seperti mendengarkan, berdiskusi, menulis
laporan, memecahkan masalah, memberikan prakarsa/gagasan, menyusun

rencana dan sebagainya. Untuk dapat mempelajari sesuatu dengan baik,
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siswa perlu untuk mendengar, melihat, mengajukan berbagai pertanyaan,
membahas apa yang sedang dipelajari dengan orang lain, serta yang paling
penting ialah siswa harus melakukan sebuah aktivitas. Jika dilihat dari segi
guru, pembelajaran aktif merupakan suatu proses pembelajaran di mana
guru harus berupaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis
penuh aktivitas, sehingga peserta didik aktif untuk bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan (Syaiful Sagala, 2010: 59).

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak
siswa untuk belajar secara aktif. Belajar aktif merupakan salah satu cara
untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya dalam otak.
Ketika siswa belajar dengan aktif, maka siswa mendominasi kegiatan
pembelajaran (Zaini, 2008: xiv). Melalui belajar aktif, siswa diajak untuk
turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya secara mental saja
akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara tersebut, siswa akan
merasakan suasana yang menyenangkan sehingga hasil belajar pun dapat
dimaksimalkan. Apabila guru mampu menciptakan suasana belajar yang
mampu membuat siswa menjadi aktif maka seluruh kemampuan siswa dapat
dikembangkan dalam proses belajar. Proses belajar yang demikian dapat
diciptakan dengan cara menyajikan materi yang dapat merangsang siswa,
memperhatikan karakteristik siswa, guru berperan sebagai motivator,
organisator, dan pengarah, serta menggunakan media.

Warsono dan Hariyanto (2012 : 12) menjelaskan bahwa

pembelajaran aktif adalah metode pengajaran yang melibatkan siswa secara
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aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar
siswa selalu melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa
berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran.
Pembelajaran aktif melibatkan siswa melakukan sesuatu dan berpikir
tentang sesuatu yang sedang dilakukannya.

Silberman (2009: 2) dalam bukunya yang berjudul active learning
101 strategi pembelajaran aktif mengungkapkan dan memodifikasi
pernyataan Konfusius menjadi apa yang disebut paham belajar aktif yaitu :

Yang saya dengar, saya lupa.

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat.

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan
orang lain, saya mulai pahami.

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan
pengetahuan dan keterampilan.

Yang saya ajarkan kepada orang lain, yang saya kuasai.

Pernyataan menurut Silberman tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan disertai dengan ingatan yang kuat dapat diperoleh dengan
pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif pada siswa tidak hanya mencatat apa
yang dituliskan atau yang disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa terlibat
secara langsung dalam aktivitas pembelajaran dan siswa memahami konsep-
konsep yang dipelajarinya. Siswa tidak hanya belajar menghafal tetapi
mencerna apa yang telah dibaca dan didengar, sehingga siswa memperoleh

pengetahuan dengan cara mereka sendiri.
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Pembelajaran aktif adalah proses pembelajaran dimana siswa
mendapat kesempatan untuk melakukan aktivitas belajar, berupa hubungan
interaktif dengan materi pelajaran sehingga terdorong untuk menyimpulkan
pemahaman daripada sekedar menerima pelajaran yang diberikan (Winarsih
dan Nur, 2014: 70). Pembelajaran aktif akan melibatkan siswa dalam
berbagai aktivitas yaitu berbicara, mendengar, menulis, membaca, dan
refleksi, ide-ide dan berbagai hal berkaitan dengan satu topik yang sedang
dipelajari. Prinsip dari pembelajaran aktif adalah siswa harus gesit,
menyenangkan dan bersemangat.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran aktif atau active learning adalah pembelajaran yang
membawa siswa untuk melakukan banyak hal dan terlibat aktif untuk
menjawab pertanyaan, menyelesaikan sebuah masalah, aktif di dalam
kegiatan individu maupun kelompok, dan mampu mengutarakan
pengetahuan yang dimilikinya pada situasi pembelajaran. Melalui
pembelajaran aktif siswa dapat melakukan berbagai aktivitas dalam proses
pembelajaran seperti melihat, mendengar, bertanya, berdiskusi dengan
teman, memberi contoh, dan menerapkan hasil belajar. Selain itu,
pembelajaran aktif merupakan strategi yang dapat memperdalam
pembelajaran dan memperkuat daya ingatan siswa. Guru pun dituntut untuk
selalu mendesain pembelajaran dengan suasana yang dinamis, penuh

aktivitas, dan selalu memperhatikan.



22

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Aktif

Panduan pembelajaran model Active Learning in School (Hamzah
dan Nurdin, 2012: 76) menyebutkan beberapa ciri pembelajaran yang aktif
adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran berpusat pada siswa.

b. Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata.

c. Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi.

d. Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang berbeda-beda.

e. Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multiarah.

f. Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber
belajar.

g. Penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar.

h. Guru memantau proses belajar siswa.

i. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja anak.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini ciri-ciri
pembelajaran aktif yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator. Siswa aktif dalam pembelajaran seperti
siswa berpikir kritis untuk mencari dan menemukan pengetahuan sendiri
dengan saling bertanya, bekerjasama, berdiskusi, berkompetisi dan

berinteraksi multiarah antar siswa maupun dengan guru.
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3. Macam-macam strategi dalam pembelajaran aktif
Menurut Silberman (2013 : 1) dalam model pembelajaran aktif
(active learning) terdapat 101 macam strategi pembelajaran aktif. Strategi
tersebut antara lain: a)card sort b)pencarian informasi c)quiz team
d)kekuatan dua orang.
a. Card sord
Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang dapat digunakan untuk
mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau
mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat membantu
untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih.
b. Pencarian infomasi
Strategi ini bisa disebut dengan ujian open-book. Tim-tim di kelas
mencari informasi (biasanya yang diungkap dalam pengajaran ala
ceramah) yang menjawab pertanyaan diajukan kepada mereka. Strategi
ini sangat membantu menjadikan materi yang biasa-biasa saja menjadi
menarik.
c. Quiz team
Teknik ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang
mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengancam

atau tidak membuat mereka takut.
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d. Kekuatan dua orang
Aktivitas ini digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan
menegaskan manfaat dari sinergi yaitu bahwa dua kepala adalah lebih
baik dari pada satu.

Berdasarkan beberapa macam strategi pembelajaran aktif di atas
maka dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan Quiz team. Hal
tersebut dikarenakan quiz team sesuai dengan karakteristik anak SD yang
senang bekerja kelompok dan quiz team sangat cocok digunakan dalam
meningkatkan tanggung jawab terhadap apa yang dipelajari siswa dengan
cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan. Selain itu sesuai dengan
tujuan IPS maka quiz team dapat digunakan untuk melatih kemampuan
sosial dalam hidup bermasyarakat seperti bekerjasama, berkomunikasi, serta
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan siswa secara kognitif dalam
memecahkan masalah sosial.

. Pengertian Quiz Team

Hamruni (2012: 176) quiz team merupakan salah satu tipe dari
beberapa strategi dari active learning. Tipe quiz team merupakan teknik
pembelajaran yang akan meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap
bertanggung jawab peserta didik untuk apa yang mereka pelajari melalui
cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan, yaitu dalam bentuk kuis.
Menurut Silberman (2013: 175) yang sudah diterjemahkan oleh Raisul

Muttagien, quiz team dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas
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apa yang siswa pelajari dengan cara yang menyenangkan dan tidak

membuat siswa takut.

Menurut Melvin L. Silberman dalam Hidayat (2009: 163)
mengungkapkan bahwa quiz team merupakan teknik pembelajaran aktif
yang mana dalam teknik ini siswa dibagi menjadi tiga tim. Setiap siswa
dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, dan
tim yang lain menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. Dengan
adanya pertandingan akademis ini terciptalah kompetensi antar kelompok,
para siswa akan senantiasa belajar dengan semangat yang tinggi agar dapat
memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan. Proses pembelajaran
menggunkan teknik team quiz ini mengarah pada student centered, sehingga
memungkinkan siswa lebih terlibat dan aktif dalam pembelajaran di kelas.
Langkah-langkah quiz team adalah menurut Silberman (2013: 175) sebagai
berikut :

a. Pilihlah topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen.

b. Bagilah siswa menjadi tiga tim.

c. Jelaskan format pelajaran dan mulailah penyajian materinya. Batasi
hingga 10 menit atau kurang dari itu.

d. Perintahkan Tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat. Kuis
tersebut harus sudah siap dalam lebih tidak lebih dari 5 menit. Tim B
dan C menggunakan waktu ini untuk memeriksa catatan mereka.

e. Tim A memberi kuis kepada anggota Tim B, jika Tim B tidak dapat

menjawab satu pertanyaan, Tim C segera menjawabnya.
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Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota Tim C, dan
mengulang proses tersebut.

Ketika kuisnya selesai lanjutkan dengan segmen kedua dari pelajaran
anda, dan tunjuklah Tim B sebagai pemandu Kuis.

Setelah Tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen ketiga
dari pelajaran anda, dan tunjukkan Tim C sebagai pemandu Kuis.

Selain langkah Kkegiatan di atas, Suprijono (2011: 114)

mengemukakan bahwa langkah-langkah pelaksanaan teknik kuis tim adalah

sebagai berikut:

a.

Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.

b. Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan C.

C.

Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian
mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal 10
menit.

Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.
kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan
mereka.

Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada
kelompok. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

Kelompok A memberikan pertanyaan kepada kelompok C, jika

kelompok C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.
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g. Jika Tanya jawab selesai, lanjutkan pertanyaan ke dua dan tunjuk
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses
untuk kelompok

h. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaanya, lanjutkan
penyampaian pelajaran ke tiga dan tunjuk kelompok C sebagai
kelompok penanya.

I. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

Pada penelitian ini, langkah quiz team yang digunakan adalah
sesuai dengan pendapat Silberman (2013: 175) namun langkah tersebut
tersebut divariasikan menjadi:

a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok yaitu A, B, C dan D

b. Berikan pertanyaan kuis yang telah dipersiapkan kepada tim yang
mendapat giliran menjadi pemandu kuis.

c. Pada akhir sesi kuis berikan pertanyaan rebutan untuk semua kelompok.

Quiz team ini meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta
didik terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan
dan tidak menakutkan. Proses belajar mengajar dengan quiz team ini
mengajak siswa bekerjasama dengan kelompoknya dalam melakukan
diskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, memberi arahan, mengemukakan
pendapat, serta menyampaikan informasi. Kegiatan tersebut akan melatih

keterampilan siswa dan juga memperdalam pemahaman konsep siswa.
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5. Kelebihan dan kekurangan quiz team

Menurut Sanjaya dalam Anggraini (2011: 7) keunggulan quiz team adalah

sebagai berikut:

e. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri.

f. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan.

g. Melatih tanggung jawab siswa atas tugas masing-masing.

Sedangkan kelemahan metode team quiz menurut Sanjaya dalam Anggraini

(2011: 7) adalah sebagai berikut:

a. Dengan leluasanya pembelajaran maka apabila keleluasaan itu tidak
optimal maka tujuan dari apa yang dipelajari tidak akan tercapai.

b. Penilaian kelompok dapat membutakan penilaian secara individu apabila
guru tidak jeli dalam pelaksanaannya.

c. Efisiensi waktu kurang dapat tercapai.

Dalam penelitian quiz team ini ada kelebihan dan juga kekurangan.
Kelebihan pembelajaran secara kelompok tersebut melibatkan siswa untuk
aktif berpikir, saling bertanya jawab, dan dapat membangkitkan semangat
serta meningkatkan tanggung jawab terhadap apa yang dipelajari dengan
cara yang menyenangkan namun disamping itu, efisiensi waktu yang
pendek menyebabkan kurang optimalnya pembelajaran.

6. Penerapan strategi active learning tipe quiz team terhadap hasil belajar IPS.

Pembelajaran IPS di sekolah dasar perlu disajikan dalam suasana

yang menyenangkan yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Hal
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tersebut dilakukan dengan cara pemanfaatan strategi yang bervariasi di
dalam pembelajaran sehingga suasana pembelajaran menjadi menyenangkan
dan siswa dapat memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, peneliti
menerapkan strategi active learning tipe quiz team untuk mengetahui
perubahan hasil belajar IPS siswa kelas I11 Sekolah Dasar.

Melvin L. Silbeman dalam Hidayat (2009: 40) mengungkapkan
bahwa strategi pembelajaran aktif memiliki beberapa kelebihan diantaranya:
a. Membantu mengembangkan lingkungan belajar yang melibatkan siswa.
b. Mengembangkan kemauan untuk berperan serta dalam pembelajaran.

c. Menciptakan norma-norma ruang kelas yang positif.

d. Membantu siswa lebih mengenal satu sama lain atau menciptakan
semangat kerja sama dalam metode belajar aktif berbasis kelompok, dan

e. Membangun kembali minat dalam mata pelajaran.

Pembelajaran aktif dapat membuat suasana lebih menyenangkan
dan siswa tidak bosan mengikuti pembelajaran sehingga mudah dalam
memahami materi. Rachmah (2012: 9) mengatakan bahwa kualitas
pembelajaran akan meningkat jika siswa yang mengikuti proses
pembelajaran memperoleh kesempatan yang luas untuk bertanya,
berdiskusi, dan menggunakan secara akif pengetahuan baru yang diperoleh.
Pengetahuan dengan cara ini diketahui pula bahwa pengetahuan baru

tersebut cenderung dapat dipahami dan dikuasai secara lebih baik.
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D. Penelitian terdahulu yang relevan
Penelitian terkait penerapan strategi active learning tipe quiz team
terhadap hasil belajar telah banyak ditemui, yaitu :

1. Penelitian oleh Nurbaningtyas (2014) “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar
IImu Pengetahuan Sosial dengan Active Learning Tipe Quiz Team Pada
Siswa Kelas V SD Negeri Paliyan 1 Gunungkidul”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus 1 sebesar 33,3%, kondisi awal 27,8%
meningkat menjadi 61,1% dan pada siklus Il meningkat sebesar 61,1%,
kondisi awal 27,8% meningkat menjadi 88,9%. Peningkatan juga terjadi
pada nilai rerata siswa pada siklus 1 sebesar 19,07, kondisi awal 55,9
meningkat menjadi 75, dan pada siklus 11 meningkat sebesar 25, kondisi
awal 55,9 meningkat menjadi 80,9.Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan strategi active learning tipe quiz team meningkatkan hasil
belajarsiswa.

2. Penelitian oleh Cipto (2017) “Penerapan Strategi Active Learning Teknik
Kuis TimUntuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri Giwangan”. Penelitian ini disusun.
Peningkatan konsentrasi belajar pada siklus 1 adalah 17,13 dengan
persentase 68,53%.  Sedangkan pada siklus 1l menjadil9,26dengan
presentase 79,73%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi

active learning teknik kuis tim meningkatkan konsentrasi belajar siswa.
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E. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, dapat
diketahui bahwa hasil belajar IPS pada siswa masih rendah. Proses
pembelajaran hanya menggunakan strategi dan metode sederhana yang
merupakan salah satu penghambat kreatifitas siswa dalam menguasai mata
pelajaran IPS. Guru sebagai penentu proses pembelajaran sedangkan siswa
pasif hanya menerima rumus atau kaidah. Pada umumnya metode yang
sederhana tidak membangkitkan kreativitas dan keaktifan siswa sehingga siswa
mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal mengenai IPS. Siswa akan
merasa bosan dengan pembelajaran yang berlangsung. Pada akhirnya, hal
tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang baik.

Anggapan bagi siswa, pembelajaran IPS adalah pelajaran yang
membosankan, dengan banyaknya materi yang harus dihafalkan sehingga
mempengaruhi hasil belajar siswa yang kurang memuaskan terutama pada
pembelajaran IPS. Pembelajaran yang masih ditekankan pada kemampuan
akademis dan bersifat monoton. Proses pembelajaran menjadi terkesan
monoton dimana setiap hari siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan
guru, mencatat, membaca dan menyelesaiakan tugas individu tanpa adanya
kegiatan pembelajaran menyenangkan yang mampu menambah minat belajar
siswa.

Guru hendaknya menerapkan strategi yang dapat mengaktifkan dan
menarik perhatian siswa. Rendahnya hasil belajar siswa juga di akibatkan

karena kejenuhan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh
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guru. Siswa melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat untuk mengatasi rasa
jenuh tersebut sehingga proses pembelajaran cenderung akan terganggu. Agar
siswa tidak cepat jenuh selama proses pembelajaran, maka dapat diatasi dengan
menerapkan strategi yang dapat membangkitkan semangat siswa dan dapat
mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan tindakan dengan
menerapkan strategi active learning. Salah satu strategi pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa ketika proses pembelajaran yaitu menggunakan
strategi active learning tipe quiz team. Pada pembelajaran IPS kelas Il materi
kegiatan jual beli, diharapkan dapat mengoptimalkan dan meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan adanya hasil belajar yang optimal, diharapkan guru

dapat menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran

IPS.
Kondisi Awal o Pembelajaran IPS, guru o Hasil belajar masih
menggunakan model rendah
sederhana e Siswa kurang aktif

. ¢ Monoton

Tindakan Penerapan strategi active Melalui penelitian
learnig tipe quiz team tindakan kelas dua
l siklus
e Siswa aktif dalam
Kondisi Akhir mengikuti

pembelajaran

k Hasil belajar pada siswa e Siswa saling
kelas 111 SDN Candisari _ bertanggung jawab

meningkat atas dirinya.

Gambar 1
Sistematika Kerangka Pemikiran
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F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan strategi active learning tipe
quiz team dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS di kelas 111

SDN Candisari Secang Magelang.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model Kemmis &
Taggart. Rancangan penelitian ini dilakukan dengan berkolaborasi. Peneliti
bertindak sebagai pihak yang melakukan tindakan sedangkan guru sebagai
pengamat (observer). Dalam penelitian ini, akan menggunakan dua siklus.

Adapun skema siklus sebagai berikut:

ldentifikasi S Perencanaan Tindakan
permasalahann Kelas ‘
Refleksi Pelaksanakan
Tindakan
Observasi <—

Revisi Rencana

Pelaksanakan

Refleksi Tindakan

N
. Observasi

Gambar 2
Alur Penelitian Tindakan Kelas
Sumber : Kemmis & Taggart dalam PTK 2016
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B. Identifikasi VVariable Penelitian
Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi
objek pengamatan penilaian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai
faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Dalam
penelitian tindakan kelas ini ada tiga variabel yaitu variabel input, variabel
proses dan variabel output dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Variabel input
Variabel input pada penelitian ini adalah hasil belajar IPS siswa kelas 111 SD
Negeri Candisari.
2. Variabel proses
Variabel proses pada penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas 11l SD Negeri Candisari
melalui strategi active learning tipe quiz team.
3. Variabel output
Variabel output penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar IPS pada
pada siswa kelas Il SD Negeri Candisari melalui strategi active learning
tipe quiz team.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Hasil belajar IPS adalah merupakan kemampuan-kemampuan yang
akan dimiliki oleh siswa setelah mempelajari kegiatan jual beli. Indikator hasil
belajar IPS dalam penelitian ini meliputi memahami materi IPS, menganalisis

materi IPS, dan bekerja sama dalam kelompok.
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Strategi active learning tipe quiz team adalah strategi yang digunakan
dalam pembelajaran bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami
materi. Strategi ini mendorong siswa menjadi antusias dalam pembelajaran dan
mengajak siswa untuk bersosialisasi dan bekerja sama dalam kelompok dengan
temannya.

D. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa yang dijadikan sebagai
responden dari penerapan strategi active learning tipe quiz team yaitu siswa Il
SD Negeri Candisari.

E. Setting Penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini adalah di SDN Candisari yang
terletak di Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Peneliti
melakukan penelitian di SD tersebut berdasarkan hasil belajar yang dimiliki
siswa. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019.

F. Indikator keberhasilan

Keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai dengan adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran. Indikator
keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tercapainya persentase
hasil belajar siswa berdasarkan hasil observasi >75%.

G. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Penjelasan dari masing-masing

metode sebagai berikut:
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1. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Menurut
Kusumah dan Dwigatama (2010: 66). Obervasi dalam penelitian ini
dimaksudkan dengan mengumpulkan data yang berhubungan dengan
tingkah laku dan interaksi kelompok melalui proses pengamatan di lokasi
penelitian. Observasi pada penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran
IPS berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas dan
kemampuan siswa pada saat berdiskusi kelompok dan menyajikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas. Kisi-kisi pedoman observasi dibuat
berkaitan dengan aspek afektif. Aktivitas siswa pada saat berdiskusi
kelompok, dan menyajikan hasil diskusi berkaitan dengan kegiatan siswa
saat pembelajaran berlangsung.

2. Tes

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa. Menurut (Sanjaya, 2011:99) tes instrumen pengumpulan data untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan
materi pembelajaran. Tes sebagai alat penilaian merupakan petanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa
dalam bentuk lisan, tulisan ataupun dalam bentuk perbuatan. Teknik tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, terutama aspek kognitif

berkenaan dengan penguasaan materi ajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
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Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk
pilihan ganda. Soal pilihan ganda merupakan bentuk tes yang mempunyai
satu jawaban yang benar atau paling tepat. Pengambilan data melalui tes
dalam penelitian ini dilakukan pada tindakan ke empat disetiap siklusnya.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini data yang dihimpun berupa dokumenter tertulis
yaitu instrumen penelitian yang terdiri dari silabus, RPP, materi ajar, LKS
dan foto-foto kegiatan pembelajaran siswa. Dokumentasi dilakukan untuk
melihat proses pembelajaran sebagai dokumentasi peneliti dan guru.

H. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Purwanto, 2007: 9). Instrumen penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu:

1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan
mencatat aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPS
dengan menggunakan pembelajaran aktif tipe quiz team. Observasi
dilakukan pada saat tindakan dilakukan. Instrumen yang digunakan berisi
indikator aktivitas siswa dan aktivitas guru. Adapun Kisi-kisi lembar

observasi untuk aktivitas siswa adalah sebagai berikut:
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Tabel 1
Kisi-kisi lembar observasi untuk aktivitas guru
Aspek yang diamati Nomor
Pra pembelajaran 1
Membuka pelajaran 2
Inti pembelajaran 3
Media pembelajaran 4
Penutup 5

Tabel 2
Kisi-kisi lembar observasi untuk aktivitas siswa
Aspek yang diamati Nomor
Keaktifan siswa 1
Komunikasi dan interaksi 2
Keterampilan bertanya 3
Refleksi 4
Penilaian 5
2. Tes

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPS siswa. Soal dalam

instrumen ini berupa soal pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban yaitu

jawaban a, b, c atau d. Soal tes ini disusun berdasarkan kisi-kisi soal tes

hasil belajar IPS sebagai berikut:

Tabel 3
Kisi-Kisi Butir Soal Tes Kognitif

No. Indikator Soal Level Kognitif Nomor Butir Soal
Cl C2 C3 c4

1. Menyebutkan tempat-tempat 1, 2,14, 15, 20, 34
jual beli di lingkungan rumah.

2. Menjelaskan jenis-jenis pasar N 17, 18, 23, 24, 25,
di lingkungan rumah. 29, 30, 33, 37

3. Menjelaskan proses transaksi N 5, 6,10, 11, 3
di pasar dalam jual beli.

4. Menyebutkan jenis barang N 4,9, 12,13, 16, 19,
dagangan yang di jual belikan 35, 36
di lingkungan rumah.

5. Menyebutkan tempat-tempat 26, 27

jual beli di lingkungan
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sekolah.

6. Mengidentifikasi jenis barang 21, 28, 32, 38, 39,
dagangan di warung sekolah. 40

7. Menunjukkan persaingan N 22,31,8,7
sehat dalam jual beli

Jumlah soal 40

I. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang
masing-masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Adapun prosedur penelitian tindakan kelas ini secara rinci
diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan dimulai dari penemuan masalah dengan mengamati
proses pembelajaran IPS pada siswa kelas Il SDN Candisari. Hasil
observasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 11l pada mata pelajaran
IPS belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena guru belum
memanfaatkan strategi atau metode pembelajaran. Kemudian peneliti
merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara lebih rinci langkah
langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan SK, KD, dan Indikator pembelajaran berdasarkan silabus
kurikulum KTSP.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi yang akan dilakukan tindakan.
3) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung.

4) Mempersiapkan instrumen tes, lembar observasi dan penilaian.
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5) Merancang skenario dengan memperkenalkan strategi active learning
tipe quiz team.

6) Mempersiapkan materi pembelajaran, lembar kerja siswa dan soal kuis.

7) Mempersiapkan soal evaluasi.

2. Pelaksanaan dan Obsevasi
a. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan tindakan guru ini menerapkan langkah-

langkah yang ada dalam perencanaan secara fleksibel dan terbuka
terhadap perubahan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pelaksana
tindakan yang menerapkan strategi active learning tipe team quiz pada
kegiatan pembelajaran dan guru bertindak sebagai observer yang
mengamati kegiatan pembelajaran. Tujuan dari pelaksanaan tindakan ini
adalah meningkatkan hasil belajar siswa kelas I11 SDN Candisari dengan
menerapkan strategi active learning tipe team quiz.

b. Tahap Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati

pelaksanaan tindakan yaitu dengan strategi active learning tipe team quiz
dalam pembelajaran IPS kelas Il dengan materi kegiatan jual beli dan.
Pada tahap ini dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. Pengamatan dilakukan berdasarkan aktivitas siswa secara
keseluruhan dalam satu kelas. Observer duduk di belakang kelas untuk
mengamati aktivitas seluruh siswa dan guru pada saat pembelajaran

berlangsung.
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c. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan peneliti bersama guru kelas untuk
menganalisis dan mengkaji pelaksanaan tindakan melalui data hasil
observasi dan evaluasi siswa. Selain itu, peneliti dan guru melakukan
evaluasi untuk terkait pelaksanaan tindakan sebelumnya. Apabila pada
hasil refleksi siklus pertama terdapat masalah, maka siklus akan
dilanjutkan ke siklus kedua ataupun seterusnya hingga didapat hasil
sesuai dengan yang diharapkan peneliti, yaitu hasil belajar IPS siswa
kelas 111 SDN Candisari meningkat.

J. Metode Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan cara membandingkan hasil belajar siswa sebelum tindakan
dengan hasil belajar siswa pada setiap siklus.

Data kuantitatif (hasil belajar siswa) dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui kualitas hasil belajar siswa. Teknik analisis deskriptif kuantitafi
dengan menentukan presentase ketuntasan belajar dan rata-rata kelas.

1. Pedoman penskoran tes evaluasi
Data hasil belajar dianalisa dengan menggunakan pedoman
penskoran tes objektif. Penskoran tes objektif yaitu apabila jawaban benar
diberi skor 1 namun apabila jawaban salah tidak mendapat skor. Nilai hasil

belajar dapat ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut :

skor yang diperoleh
yang atp 00

Nilai = skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal
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2. Kiriteria ketuntasan minimal
Perhitungan  ketuntasan hasil belajar harus sesuai dan
memperhatikan kriteria ketuntasan belajar siswa kelas Ill SD Negeri
Candisari, yang dikelompokkan ke dalam dua kategori dengan Kriteria

sebagai berikut:

Tabel 4
Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran IPS
Kiteria ketuntasan kualifikasi
=75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

(sumber: KKM SDN Candisari)
3. Persentase ketuntasan klasikal
Rumus untuk menghitung persentase ketuntasan belajar adalah sebagai

berikut:

Y siswa yang tuntas belajar
P= x 100
Y siswa

4. Nilai rata-rata hasil belajar
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai

berikut:

jumlah skor secara keseluruhan

Rata-rata = , ,
jumlah siswa



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi active learning
tipe quiz team dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
di kelas 1ll SD Negeri Candisari. Hasil belajar IPS merupakan proses
perubahan tingkah laku siswa baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik
dengan menggunakan strategi atau model tertentu, sehingga peserta didik dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi IPS yaitu kegiatan jual
beli. Pembelajaran aktif tipe quiz team merupakan seperangkat strategi
mengajar yang melibatkan siswa untuk berperan aktif selama proses
pembelajaran. Cara yang digunakan dalam pembelajaran dengan memusatkan
sebagian besar kegiatan pembelajaran seperti orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing dan pengalaman individual
atau kelompok. Hal tersebut dilakukan dengan cara pemanfaatan strategi yang
bervariasi di dalam pembelajaran sehingga suasana pembelajaran menjadi

menyenangkan dan siswa dapat memahami materi yang diajarkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka saran

yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah diharapkan bisa mendukung dan mengembangkan

penggunaan pembelajaran aktif tipe quiz team sebagai salah satu alternatif
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strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi serta kualitas
proses pembelajaran.

Bagi guru bisa menjadikan strategi pembelajaran aktif tipe quiz team
sebagai cara dalam melaksanakan pembelajaran IPS, sehingga siswa akan
lebih aktif dalam pembelajaran dan prestasi belajar dapat meningkat.

Bagi siswa, hasil baik yang sudah dicapai bisa dipertahankan. Semangat
dan keaktifan dalam pembelajaran bisa terus dipertahankan dan
ditingkatkan.

Bagi peneliti selanjutnya untuk bisa meneliti kembali implementasi
pembelajaran aktif tipe quiz team pada pembelajaran agar dapat
meminimalisir hambatan yang menjadi kendala pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran aktif tipe quiz team.
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